FENELITIAN LABRORATORIUM
FENGARUH FENGGUNAAN FASIR FUTIH TERHADAF FERILAKU DAN

NILAI STRUKTURAL BETON ASFAL UNTUK GRADASI IDEAL

FEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT

Diperik=sa : Maret 1995

Tempat : Laborzstorium Jalan Rava Jurusan Teknil Sipil
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PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN
NILAI STRUKTURAL CAMPURAN BETON ASPAL UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis contoh : Agregat Batu Pecah

Contoh dari : Clereng, Kuloenprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Diperiksa : Maret 1995

Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FISP UII.

BENDA UJI
KETERANGAN
I IT
Berat benda uji dalam keadaan
basah Jjenuh (88D) > (BJ) 1014
Berat benda uji dalam air
> (BA) 614
Berat sampel kering oven (RK) 986
BK
Berat Jenis (Bluk) = — 2,465
(BJ-BA)
BJ
Berat SSD = — - 2.835
(BJ-BA)
BK
BJ semu S — 2,65
(BK-BA)
, (BJ-BK)
Penyerapan = ®x 100 % 2,84
BK
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PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI
STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis contoh : Agregat Batu Pecah

Contoh dari : Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Diperiksa : Maret 1995
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FI'SP UII.
BENDA UJI
KETERANGAN
I IT
Berat benda uji dalam keadaan
basah Jjenuh (SSD) 500 500
Bérat vicnometer + air (B) 725 685
Berat vicnometer + air + benda
uji (BT) 10386 986
Berat sampel kering oven (RK) 498 488
BK
Berat jenis = 22,6243 2,4523
(B + 500 - BT
500
Berat SSD = 2,7027 2,5126
(B + 500 - BT)
BK
BJ semu = 2,6811 2,6096
(B + BK - BT)
(50O - BK)
Penyerapan = x 100% 0.,8065 2,459
BK
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PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL

Jenis contoh : Asphalt AC 80-70 Ex Pesrtamina

Contoh dari : Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karva

Diperiksa : Maret 1995

Tempat - Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
F1'sp UII.

Pembacaan Suhu Pembacaan Waktu

PEMANASAN SAMPEL

Mulai pemanasan 27°C 11.30 Wib

Selesai pemanasan 145°C 11.57 Wib

PEMERIKSAAN

Mulai 27°C 13.05 Wib

Selesai 24.5°C 10.15 Wib
HASIL PEMERIKSAAN

Benda uji Persen luas permukaan yang terselimuti aspal

Batu pecah 100 %




PENELITIAN LABORATORIUM

lamp.

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GARADASI IDEAL

PEMERIKSEAAN SAND EQUIVALENT DATA

Jenis contoh : Agregat Batu Pecah

Contch dari

Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Diperiksa Maret 1995
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.
TRIAL NUMBER 1 2 3
Seaking Start 13.35 13.40
(10.1 Min) Stop 13.40 13.45
Sendimentation Time Start 13.40 13.50
¢ 20 Min - 15 Sec ) Stop 14.00 14.10
Clav Keading 4.4 4,3
Sand Reading 4.1 4,0
Sand Reading
SE = - % 100% 93.1818 93,02
Clav Reading
Avarage Sand Equivalent
Remark : Syarat Sand Egquivalent min 50%
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PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN AGREJAT

Jenis contoh

Contoh dari

Agregat Batu Pecah

Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Diperiksa Maret 1885
Tempat Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.
Saringan berat J1lh berat % % lolos |ideal
tertahan | tertahan tertahan
50,00 (2,5")
37.50 (1,5
25.40 (1)
19,00 (3/74") 0 0 0 100 100
12.50 (1/2") 120 120 10 80 - 100| 90
9.50 (3/8") 120 240 20 70 - 90 80
4,75 No 4 240 480 40 50 - 70 60
2,36 No 8 210 690 57.5 35 - 50 42,5
No 30 228 918 76,5 18 - 29 23,5
Ne 50 86 984 82 13 - 23 18
No 100 72 10586 88 8 - 16 12
No 200 60 1116 93 4 - 10 7
P AN 84 1200 100 - 0
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PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI
STRUKTURAL ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN DAKTILITAS / RESIDU

Jenis contoh : Asphalt AC 80-70 Ex Fasrtamina

Contoh dari : Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya
Diperiksa : Maret 1985
Tempat : Laboraterium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FI'SP UII.
Persiapan Pembc. suhu
benda uji Contoh dipanaskan! 15 menit + 135°C
|
Mendinginkan Didiamkan pada 60 menit
benda uji suhu ruang
Perendaman Direndam dalam 60 menit|{ Pembac. suhu
benda uji Waterbath pada Waterbath
suhu 25°C + 25°C
Pemeriksaan Daktilitas 25°C 20 menit! Pembac. suhu
5 cm permenit alat * 25°C
Daktilitas pada 25°C Pembacaan pengukur
5 cm per menit pada alat
Pengamatan I > 162,5 cm
Pengamatan I1 > 182,5 cm
Rata - rata ¢ I + II ) > 162,5 cm
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PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI
STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Jenis contoh : Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina

Contoh dari : Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya
Diperiksa : Maret 1995
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.
Pembac. suhu Pembac. waktu

PEMANASAN SAMPEL

Mulai Pemanasan 27°C 10.10 Wib
Selesai Pemanasan 150°C 10.36 Wib
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

Mulai 150°C 10.38 Wib
Selesai 29°C 11.30 Wib
DIRENDAM DALAM AIR SUHU 25°C

Mulai 29°C 11.30 Wib
Selesai 25°C 13.40 Wib
DIPERIKSA

Mulai 25°C 14.45 Wib
Selesai 15.05 Wib

HASIL PENGAMATA AN

Sket Hasil Pemeriksaan No Cawan (1) Cawan (II)
*2 1 68 88
Z 61 79
x5 *¥1 %3 3 61 66
4 65 75
*4 5 65 80
rata-rata 64 73,6
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PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

Jenis contoh

Contoh dari

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPHAL

Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina

Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya

Diperiksa Maret 1995
Tempat Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FISP UII.
No Urutan Pemeriksaan Berat
( gram )
1 Berat vicnometer kosong 29,05
2 Berat vicnometer + Agquades penuh 78,98
3 Berat air (2 - 1) 49,93
4 Berat vicnometer + contoh aspal 32,12
5 Berat contoh Aspal (4 - 1) 3,07
6 Berat vicnometer + contoh + Aquades 79,08
7 Berat airnva saja (6 - 4) 46,96
8 Isi contoh / air vang dipindahkan (3 - 7) 2,97
9 Berat Jjenis Aspal (5 / 8) 1,033
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PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI
STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPHAL

Jenis contoh : Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina

Contoh dari : Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya
Diperiksa : Maret 1995

Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FT3P UII.

Pembac. suhu Pembac. waktu

PEMANASAN SAMPEL

Mulai Pemanasan 26°C 10.10 Wib
Selesai Pemanasan 150°C 10.46 Wib
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

Mulai 150°C 10.36 Wib
Selesai 28°C 11.50 Wib
DIRENDAM DALAM AIR SUHU 8°C

Mulai Wib
Selesai Wib
DIPERIKSA

Mulai 8°C 15.14 Wib
Selesai 53°C 15.25 Wib

HASIL PENGAMATA AN

Waktu (detik) Titik Lembek
No Suhu yvang diamati
I I 1 I I1

1 5

2 10 27458"

3 15 3°05"

4 20 3°51"

5 25 440"

6 30 537"

7 35 6°51"

8 40 759"

9 45 837"

10 50 9-20" 52°C 52,5°C
11 52 9-"b1"
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PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPHALT

Jenis contoh : Aphalt AC 60-70 Ex Partamina

Contoh dari : Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karva
Diperiksa : Maret 1995
Tempat - Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Gipil
FTSP UII.
Pembac. suhu Pembac. waktu
PEMANASAN SAMPEL
Mulai Pemanasan 27°C 11.00 Wib
Selesai Pemanasan 125°C 11.20 Wib
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
Mulai 125°C 11.20 Wib
Selesai 30°C 13.00 Wib
DIPERIKSA
Mulai 30°C 12.35 Wib
Selesai 327°C 13.00 Wib
HASIL PENGAMATAN
CAWAN TITIK NYALA TITIK BAKAR

317° C

327° C




lamp. 12

PENELITIAN LABRORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

Jenis contoh
Contoh dari

Diperiksa

Tempat

PEMERIKSAAN KELARUTAN DALAM GQL4

Asphalt AC 680-70 Ex Partamins
Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karva
Maret 1985

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FIsP UII.

Pembukaan contoh Dipanas| Pembac. suhu Pembac. waktu
mulai
selelai
Pemeriksaan
1. Penimbangan mulai
2. Pelarutan mulai
3. Penyaringan mulai
selesai
4. Oven mulai
5. Penimbangan selesai
1. Berat botol Erlenmeyer kosong = 74,30 gram
2. Berat Erlenmeyer + aspal - 76,35 gram
3. Berat aspal (2 - 1) = 2,05 gram
4. Berat kertas saring bersih = 0,63 gram
5. Berat kertas saring + endapan = 0,640 gram
6. Bera endapannya saja (5 - 4) = 0,001 gram
7. Persentase endapan (6/3 x 100%) = 00,0004 %
8. Bitumen vang larut (100% - 7) = 99,51 %




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

SURAT KETERANGAN
Nomor : 036/JR/V/19S5

Yang bertanda tangan di baweh ini kami Kepala Laboratorium
Jalan Raya UII menerangkan dengan sesungguhnya :

1., N ama : Ahda Fauzana Asnawvi
No. Mhs. : 87 310 097

2., N amra s M. Mahdiono

No, Mhs. : 87 310 143

Mahas swa tersebut diatas telah selesai Penelitian Tugas -
Akhir 'i Laboratorium Jalan Raya ULI, dan Telazh melunasi
biaya Administrasinya.

Demikian surat keterangan ini kami buat, harap maklum.

Yogyakarta, 17 Meli 1995
Kepala
Latoratorium Jdalan Raya ULlI
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